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Abstract

Although teachers in inclusive schools face different work dynamics compared with
teachers in regular schools, the effect of job demand on workplace wellbeing in the
context of inclusive schools still requires more specific empirical investigation. This
study aimed to determine the effect of job demand on workplace wellbeing among
teachers at junior high schools implementing inclusive education in Padang City. This
study employed a quantitative approach using the total sampling technique. The study
population comprised teachers at four junior high schools implementing inclusive
education with the highest number of students with special needs in Padang City,
namely SMPN 7, SMPN 23, SMPN 24, and SMPN 25 Padang City, with a total sample
of 192 teachers. Data were collected using the Job Demand Scale (Zulia & Susanti,
2025) and the Workplace Wellbeing Scale (Maulidina & Kadiyono, 2021), and were then
analyzed using the nonparametric Spearman rho correlation test because the
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assumption of normality was not met. The results showed that job demand did not have
a significant effect on workplace wellbeing among inclusive junior high school teachers
in Padang City (sig. = 0.284 > 0.05). The categorization of each aspect also showed that
both variables were at a moderate level. These findings confirm that a moderate level
of job demand is not sufficient to affect teachers’ workplace wellbeing in inclusive
schools. This study contributes to strengthening the study of teacher workplace
wellbeing in the context of inclusive education and serves as a basis for further research
to consider other factors that play a greater role in shaping teachers’ workplace
wellbeing.

Keywords: Workplace Wellbeing; Job Demand; Inclusive Junior High School
Teachers; Inclusive Education; Workplace Wellbeing.

Abstrak: Meskipun guru di sekolah inklusif menghadapi dinamika kerja yang berbeda dibandingkan
guru di sekolah reguler, pengaruh job demand teshadap workplace wellbeing pada konteks sekolah inklusif
masih memerlukan kajian empiris yang lebih spesifik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh job demand terhadap workplace wellbeing pada guru SMP penyelenggara pendidikan inklusif di
Kota Padang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik fofal sampling.
Populasi penelitian mencakup guru pada empat SMP penyelenggara inklusif dengan jumlah peserta
didik berkebutuhan khusus terbanyak di Kota Padang, yaitu SMPN 7, SMPN 23, SMPN 24, dan
SMPN 25 Kota Padang, dengan total sampel sebanyak 192 guru. Data dikumpulkan menggunakan
Skala Job Demand (Zulia & Susanti, 2025) dan Skala Workplace Wellbeing Maulidina & Kadiyono, 2021),
kemudian dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman rho nonparametrik karena asumsi normalitas
tidak terpenuhi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa job demand tidak berpengaruh signifikan
terhadap workplace wellbeing guru SMP inklusif di Kota Padang (sig. = 0,284 > 0,05). Kategorisasi pada
setiap aspek juga menunjukkan bahwa kedua variabel berada pada taraf sedang. Temuan ini
menegaskan bahwa tingkat job demand yang sedang belum cukup untuk memengaruhi workplace wellbeing
guru pada sekolah inklusif. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap penguatan kajian
kesejahteraan kerja guru dalam konteks pendidikan inklusif serta menjadi dasar bagi penelitian
lanjutan untuk mempertimbangkan faktor lain yang lebih berperan dalam membentuk workplace
wellbeing guru.

Kata Kunci: Workplace Wellbeing, Job Demand, Guru SMP Inklusif; Pendidikan Inklusif; Kesejahteraan
Kerja.

PENDAHULUAN

Transformasi sistem pendidikan di Indonesia saat ini tidak lagi semata berorientasi
pada pencapaian akademik, tetapi juga pada penciptaan lingkungan belajar yang adil dan
inklusif. Melalui kebijakan pendidikan inklusif sebagaimana diatur dalam Permendiknas
Nomor 70 Tahun 2009, sekolah reguler didorong untuk menerima dan memfasilitasi peserta
didik berkebutuhan khusus (PDBK) dalam satu lingkungan belajar bersama peserta didik
lainnya. Di Kota Padang, berdasarkan data Kemendikdasmen (2025) sebanyak 29 SMP
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Negeri telah ditetapkan sebagai sekolah penyelenggara pendidikan inklusif dengan jumlah
PDBK yang cukup signifikan. Kebijakan ini membawa konsekuensi terhadap dinamika kerja
guru, karena guru tidak hanya menjalankan tugas utama sebagaimana diamanatkan dalam UU
No. 15 Tahun 2005, tetapi juga menghadapi tuntutan tambahan berupa penyesuaian strategi
pembelajaran, penyusunan asesmen individual, administrasi khusus PDBK, hingga
koordinasi dengan orang tua dan lembaga terkait. Waktu yang banyak dihabiskan di tempat
kerja sebaiknya diimbangi dengan menjaga kesehatan mental khususnya di tempat kerja.

(Turner & Theilking, 2019; Sohail et al., 2023).

Fenomena lapangan menunjukkan bahwa guru di sekolah inklusif menghadapi
berbagai tekanan ketja, seperti jam kerja yang panjang, tugas administratif yang kompleks,
keterbatasan guru pendamping khusus (GPK), serta pola komunikasi struktural yang kurang
optimal akibat pemisahan ruang kerja dan koordinasi yang tidak efektif. Sejalan dengan
temuan Maghfiroh et al. (2022) ketidaksesuaian kompetensi guru dengan kebutuhan anak
berkebutuhan khusus dapat meningkatkan job demand di sekolah penyelenggara pendidikan
inklusif. Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi kesejahteraan guru di tempat kerja.
Menurut Ade et al., (2024), durasi ketja menjadi komponen yang paling dekat dengan guru
karena berhubungan dengan lingkungan pekerjaan. Sejalan dengan penelitian Association of
Teachers and Lecturers (ATL) dalam Hutapea & Budiarto (2016), ditemukan bahwa 55% guru
merasa bahwa beban kerja berdampak negatif pada kesejahteraan guru. Untuk mendorong
lingkungan kerja yang positif, sangat penting bagi pekerjanya memiliki rasa sejahtera di

tempat kerja agar bermanfaat bagi pegawai dan organisasi (Yu et al., 2024).

Dalam konteks psikologi organisasi, kesejahteraan di tempat kerja dikenal sebagai
workplace wellbeing, yaitu kondisi psikologis yang mencerminkan pengalaman afektif positif
serta penilaian individu terhadap nilai intrinsik dan ekstrinsik pekerjaannya (Parker and Hyett,
2011; Page, 2005). Ketidakseimbangan antara tuntutan kerja dan kapasitas individu dapat
menurunkan kesejahteraan kerja yang pada akhirnya berdampak pada motivasi, kepuasan,

serta efektivitas pembelajaran (Skaalvik & Skaalvik, 2007).

Secara teoretis, konsep tuntutan kerja atau job demand dijelaskan dalam kerangka Job
Demands-Resources. Model ini menjelaskan bahwa tuntutan pekerjaan yang bersifat fisik,
mental, dan emosional dapat menguras energi individu dan memicu penurunan kesejahteraan
apabila tidak diimbangi dengan sumber daya pekerjaan (job resources). Pada konteks

pendidikan inklusif, tuntutan tersebut muncul dalam bentuk penyesuaian materi
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pembelajaran, penyusunan Individualized Education Program (IEP), pemberian perhatian
individual kepada PDBK, serta beban administratif tambahan. Tantangan tambahan yang
dilimpahkan pada guru di sekolah inklusif membuat guru harus secara kognitif lebih kreatif
dalam menyesuaikan materi dan strategi dalam pembelajaran (Anggun et al., 2024). Penelitian
oleh Silva ez al., (2023) pada guru di Portugal menunjukkan bahwa job demand berhubungan
negatif dengan kesejahteraan kerja, sementara sumber daya pekerjaan berkontribusi positif
terhadap peningkatan kesejahteraan. Di Indonesia, penelitian Wulan & Putri (2016) pada
guru Sekolah Luar Biasa (SLB) juga menemukan bahwa job demand berpengaruh terhadap
workplace wellbeing.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu dilakukan pada konteks
seckolah luar biasa atau guru secara umum, bukan pada guru sekolah reguler yang
menyelenggarakan pendidikan inklusif. Padahal, guru di sekolah inklusif menghadapi
karakteristik tuntutan yang unik karena harus menangani siswa reguler dan PDBK dalam satu
kelas dengan keterbatasan dukungan struktural. Penelitian yang secara spesifik menguji
pengaruh job demand terhadap workplace wellbeing pada guru SMP Negeri penyelenggara
pendidikan inklusif, khususnya di Kota Padang dengan jumlah PDBK terbanyak, masih
terbatas. Kesenjangan inilah yang melatarbelakangi pentingnya penelitian ini dilakukan.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh job demand
terhadap workplace wellbeing pada guru SMP penyelenggara pendidikan inklusif di Kota
Padang.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat spesifik, terstruktur,
dan dianalisis menggunakan prosedur statistik (Azwar, 2014). Jenis penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif korelasional dengan tujuan menguji hubungan sekaligus pengaruh antara
variabel independen dan dependen. Fokus penelitian ini adalah menganalisis apakah job
demand memberikan pengaruh terhadap workplace wellbeing pada guru SMP penyelenggara
pendidikan inklusif di Kota Padang. Desain penelitian diarahkan untuk menguji hubungan
sebab-akibat secara empiris melalui uji asumsi statistik. Apabila asumsi parametrik tidak
terpenuhi, maka analisis dilanjutkan menggunakan teknik non-parametrik, yaitu spearman rho

(Santoso, 2001).
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Populasi penelitian adalah seluruh guru pada empat SMP Negeri penyelenggara
pendidikan inklusif dengan jumlah PDBK terbanyak di Kota Padang, yaitu SMPN 7 Padang,
SMPN 23 Padang, SMPN 24 Padang, dan SMPN 25 Padang. Jumlah populasi sekaligus
sampel dalam penelitian ini sebanyak 192 guru. Teknik sampling yang digunakan adalah non-
probability sampling dengan metode total sampling, sehingga seluruh anggota populasi

dilibatkan sebagai responden penelitian.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner skala Likert yang disebarkan
secara langsung kepada responden. Variabel workplace wellbeing diukur menggunakan skala
berdasarkan teori Page (2005) yang telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh
Maulidina & Kadiyono (2021), mencakup tiga aspek utama yaitu core affect, work values intrinsik,
dan work values ekstrinsik. Sementara itu, variabel job demand diukur berdasarkan kerangka Job
Demands-Resounrces Model yang dikembangkan oleh Bakker & Demerouti, 2014), meliputi
aspek workload, mental demand, dan emotional demand. Hasil uji validitas menunjukkan seluruh
aitem memenubhi kriteria corrected item-total correlation = 0,30. Uji reliabilitas menunjukkan
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,979 untuk skala workplace wellbeing dan 0,752 untuk skala job
demand, yang mengindikasikan konsistensi instrumen berada pada kategori baik dan layak

digunakan.

Data dianalisis menggunakan IBM SPSS 23 melalui tahapan uji normalitas dan uji
linearitas sebagai prasyarat analisis. Hasil uji normalitas menunjukkan data tidak berdistribusi
normal (sig. < 0,05), sehingga pengujian hipotesis dilakukan menggunakan teknik non-
parametrik spearman rho. Teknik ini digunakan untuk mengetahui pengaruh job demand

terthadap workplace wellbeing.

HASIL

Responden penelitian terdiri atas guru yang mengajar di 4 SMP Negeri Penyelenggara
Pendidikan Inklusif dengan PDBK terbanyak di Kota Padang. Jumlah guru yang menjadi
responden penelitian ini berdasarkan pada teknik sampel yaitu total sampling, maka jumlah
responden penelitian ini adalah 192 orang guru dengan rincian; SMPN 7 Padang sebanyak
51 orang; SMPN 23 Padang sebanyak 47; SMPN 24 Padang sebanyak 49 orang; dan SMPN
25 Padang sebanyak 45 orang. Status kepegawaian di dominasi pegawai PNS dengan
persentase 66% atau sebanyak 127 orang sedangkan pegawai non PNS sebanyak 65 orang

atau besar persentasenya 34%.
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Tabel 1. Kategorisasi Skor Job Demand

Pedoman Skor Kategorisasi| F Yo
X <M-18D X <32 Rendah 21 | 11%
M -1SD =X <M + 18D | 32= X <40 | Sedang 133 | 69%
M+1SD =X X =40 Tinggi 38 | 20%
Total 1921100 %

Tabel 1 menjelaskan gambaran umum job demand berada di ketegori sedang yaitu
69%, selanjutnya kategori tinggi yaitu 20%, dan 11% sisanya termasuk kategori rendah. Maka
responden pada penelitian ini secara mayoritas job demand nya termasuk pada kategori

sedang.

Tabel 2. Kategorisasi Workplace Wellbeing

Pedoman Skor Kategorisasi| F | %
X <M-18D X<163 Rendah 8 | 4%
M-1SD =X <M + 18D | 163< X <203 | Sedang 147 77%
M+ 1SD =X X 2203 Tinggi 37 | 19%
Total 192 100%

Tabel 2 memperlihatkan mayoritas responden memiliki workplace wellbeing pada
tingkat sedang dengan persentase sebesar 77%, 19% kategori tinggi dan 4% dikategori
rendah. Hasil diatas menunjukkan bahwa sebagian besar workplace wellbeing responden
penelitian dominan berada dikategori sedang. Nilai Asymp.Sig. (2-tailed) konstruk job
demand dan workplace wellbeing adalah 0.000 artinya persebaran data penelitian ini tidak
normal, karena nilai diatas tidak memenuhi angka signifikansi p yang seharusnya >0,05. Maka
variabel job demand dan workplace wellbeing tidak memenuhi uji normalitas dan data tidak
tersebar secara normal, oleh karena itu pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan
statistika non-parametrik. Nilai signifikansi uji linearitas job demand (X) dan workplace
wellbeing (Y) sebesar 0,104 nilai ini menunjukkan nilai signifikansinya >0,05, artinya kedua

variabel mempunyai keterhubungan yang linear.

Uji hipotesis penelitian menggunakan metode non-parametrik, yaitu uji Spearman rho
(Santoso, 2001) yang bertujuan untuk menguji pengaruh variabel job demand terhadap
workplace wellbeing. Seluruh proses pengolahan dan analisis data penelitian menggunakan

software IBM SPS'S for Windows versi 23. Hasil pengujian hipotesis sebagai berikut:
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Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis
Variabel Sig(p) Ket

Job Demand 0.284 Tidak Signifikan
Workplace Wellbeing

Tabel 3 menunjukkan nilai signifikansi uji hipotesis penelitian ini adalah 0,284. Nilai
signifikansi yang diperoleh >0,05, sehingga menerima hipotesis nol (HO) penelitian dan
menolak hipotesis alternatif (Ha) penelitian. Hasil yang diperoleh menunjukkan tidak ada

pengaruh job demand terhadap workplace wellbeing.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh job demand terhadap workplace
wellbeing pada guru SMP penyelenggara pendidikan inklusif di Kota Padang. Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa hipotesis nihil diterima, yang berarti job demand tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap workplace wellbeing responden. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat
tuntutan pekerjaan yang dirasakan guru belum tentu secara langsung menentukan tingkat
kesejahteraan mereka di tempat kerja. Berdasarkan hasil kategorisasi data, diketahui bahwa
Job demand yang dialami responden berada pada kategori sedang pada ketiga aspek, yaitu
workload, mental demand, dan emotional demand. Kondisi ini menunjukkan bahwa guru
menghadapi tuntutan pekerjaan yang nyata dalam menjalankan tugasnya di sekolah inklusif,
seperti beban administrasi, tanggung jawab mengajar, serta penanganan peserta didik
berkebutuhan khusus (PDBK). Namun demikian, tingkat tuntutan tersebut masih berada
pada batas yang dapat dikelola oleh responden sehingga tidak menurunkan workplace wellbeing

secara signifikan.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat workplace wellbeing responden
juga berada pada kategori sedang. Hal ini memberikan gambaran bahwa guru SMP
penyelenggara pendidikan inklusif di Kota Padang secara umum merasakan kondisi
kesejahteraan kerja yang cukup baik. Kondisi tersebut tercermin baik dari aspek core affect yang
menggambarkan perasaan subjektif terhadap pekerjaan maupun dari nilai-nilai ketja yang
dirasakan secara intrinsik dan ekstrinsik. Pada penelitian ini ditemukan bahwa aspek work
values intrinsik cenderung lebih tinggi dibandingkan aspek ekstrinsik, yang menunjukkan
bahwa responden memaknai pekerjaannya sebagai sesuatu yang bermakna dan merasa

bangga menggunakan kemampuan profesionalnya dalam bekerja. Temuan ini sejalan dengan
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pendapat Page (2005) yang menyatakan bahwa nilai kerja intrinsik seperti makna pekerjaan,
rasa pencapaian, dan kepuasan terhadap peran profesional memiliki kontribusi yang kuat
terhadap motivasi individu dalam bekerja. Selain itu, Ryan and Deci (2000) juga menjelaskan
bahwa pemenuhan aspek intrinsik pekerjaan dapat menjadi prediktor penting bagi kepuasan
kerja serta keinginan individu untuk mempertahankan pekerjaannya. Dhiman (2021)
menyebut bahwa workplace wellbeing ini berperan penting dalam perfoma dan cara pekerja
menghadapi job demand yang ada. Dominica dan Wijono (2022) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa pekerja banyak menghabiskan waktunya di lingkungan kerja, yang secara
tidak langsung rasa sejahtera berada di tempat kerja berdampak dalam kehidupan sehari-hari

pekerja serta berdampak bagi organisasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Rahayu and Salendu (2018)) yang
menyatakan bahwa job demand tidak memiliki hubungan langsung dengan workplace wellbeing.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Collie, et.al (2020) juga menunjukkan bahwa b demand
dapat berkorelasi negatif dengan workplace wellbeing, namun hubungan tersebut seringkali
dipengaruhi oleh keberadaan variabel lain seperti job resources. Hal ini menunjukkan bahwa
hubungan antara tuntutan pekerjaan dan kesejahteraan kerja tidak selalu bersifat langsung,
melainkan dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain dalam lingkungan kerja. Bryson et. al
(2014) menjelaskan bahwa kepuasan kerja, dukungan sosial di tempat kertja, serta kualitas
hubungan antar rekan kerja memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap workplace wellbeing
dibandingkan job demand. Dengan demikian, kesejahteraan individu di tempat kerja tidak
hanya ditentukan oleh tingkat tuntutan pekerjaan yang dihadapi, tetapi juga oleh kualitas

lingkungan sosial dan hubungan kerja yang dimiliki individu dalam organisasi.

Selain faktor lingkungan kerja, gaya kepemimpinan juga dapat memengaruhi tingkat
workplace wellbeing. Penelitian yang dilakukan oleh Damayanti and Budiani (2021)
menunjukkan bahwa peran pimpinan memiliki kontribusi yang besar dalam menciptakan
lingkungan kerja yang mampu meningkatkan kesejahteraan psikologis pekerja, seperti melalui
pemberian dukungan, kejelasan arahan, serta penghargaan terhadap kinerja. Temuan ini
sejalan dengan pendapat Danna and Griffin (1999) yang menyatakan bahwa hubungan antara
atasan dan bawahan merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi kesejahteraan
individu di tempat kerja. Oleh karena itu, workplace wellbeing tidak hanya dipengaruhi oleh
tuntutan pekerjaan, tetapi juga oleh bagaimana organisasi menciptakan hubungan kerja yang

positif dan suportif bagi para pekerjanya.
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Faktor lain yang juga dapat memengaruhi tingkat workplace wellbeing adalah personal
characteristics. Menurut Sari (2022), karakteristik individu seperti kemampuan, keterampilan,
usia, serta pengalaman kerja dapat memengaruhi bagaimana individu mempersepsikan dan
merespons situasi kerja. Individu dengan pengalaman kerja yang lebih matang cenderung
memiliki strategi penyesuaian diri yang lebih baik dalam menghadapi tekanan pekerjaan.
Kondisi ini memungkinkan individu untuk tetap mempertahankan kesejahteraan kerja
meskipun menghadapi tuntutan pekerjaan yang cukup kompleks. Hal ini dapat menjadi salah
satu penjelasan mengapa job demand dalam penelitian ini tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap workplace wellbeing, karena responden memiliki karakteristik personal yang

beragam dan relatif mampu mengelola tuntutan pekerjaan yang mereka hadapi.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian ini
hanya meneliti pengaruh job demand terthadap workplace wellbeing tanpa mempertimbangkan
variabel lain yang mungkin memiliki pengaruh yang lebih besar, seperti job resources, dukungan
sosial, atau gaya kepemimpinan. Selain itu, responden penelitian terbatas pada guru SMP
penyelenggara pendidikan inklusif di Kota Padang sehingga hasil penelitian ini belum dapat
digeneralisasikan pada konteks sekolah lain atau jenjang pendidikan yang berbeda. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang relevan dengan workplace
wellbeing, memperluas jumlah responden, serta menggunakan pendekatan penelitian yang
lebih beragam agar dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi workplace wellbeing guru.

KESIMPULAN

Hasil penelitian dan uji hipotesis pada pengaruh job demand terhadap workplace
wellbeing pada guru SMP penyelenggara pendidikan inklusif di Kota Padang, dapat ditarik
kesimpulan bahwa Guru SMP penyelenggara pendidikan inklusif di Kota Padang secara
umum mempunyai job demand pada kategori sedang dan tingkat workplace wellbeing juga
dalam kategori sedang. Hasil analisis menunjukkan tidak terdapat pengaruh pada job demand
terhadap workplace wellbeing pada guru SMP penyelenggara pendidikan inklusif di Kota
Padang schingga terdapat kemungkinan faktor lain diluar dari penelitian ini untuk
menjelaskan pengaruh job demand terhadap workplace wellbeing secara signifikan. Peneliti
selanjutnya mungkin dapat menggunakan variabel moderator ataupun variabel mediator.

Penambahan variabel tersebut diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam
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terhadap mekanisme pengaruh job demand terhadap workplace wellbeing. Penelitian
berikutnya dapat menggunakan variabel dukungan sosial dari rekan di lingkungan kerja, job
resources, kepuasan kerja, burnout dan strategi coping untuk perluasan kajian mengenai
pengaruh job demand terhadap workplace wellbeing agar memperkaya kajian penelitian.
Peneliti menyadari dalam proses penyusunan hingga penyajian penelitian ini tidak luput dari
kekurangan yang diharapkan menjadi pertimbangan peneliti selanjutnya. Salah satu
keterbatasannya yakni pada pemilihan subjek yang secara general memilih guru di SMP
penyelenggara pendidikan inklusif di Kota Padang dengan PDBK (Peserta Didik
Berkebutuhan Khusus) terbanyak, penelitian selanjutnya mungkin dapat secara spesifik
menentukan sampel penelitian adalah guru yang benar benar menangani PDBK di dalam

kelas, sehingga sampel diduga memiliki dinamika yang berbeda.
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